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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Ijin pengambilan data awal 
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Surat Ijin Pengambilan Data Awal Di Dinas Kesehatan Kota Kupang. 
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Lampiran 2, Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Lembar Permohonan Menjadi Responden 
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent) 

Pasien 1 (Tn.D.K) 
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Pasien 2 (Ny.A.N) 
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Lampiran 5 SOP 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) IMAGINASI 

TERARAH (GUIDED IMAGERY) 

 

Definisi 

Imaginasi Terarah (Guided Imagery) adalah teknik perilaku yang 

menggunakan imajinasi dan visualisasi untuk membantu mengurangi stres, 

kecemasan, dan depresi, serta mendorong relaksasi. 

Tujuan 

Mengarahkan seseorang dengan lembut ke dalam keadaan di mana pikiran 

mereka tenang dan tetap rileks. 

Manfaat 

Teknik ini dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain: 

- Mengurangi stres dan kecemasan 

- Mengurangi nyeri 

- Mengurangi efek samping 

- Menurunkan tekanan darah tinggi 

- Menurunkan kadar gula darah (diabetes) 

- Mengurangi alergi dan gejala pernapasan 

- Mengurangi sakit kepala 

- Meningkatkan penyembuhan luka dan tulang. 

Kebijakan 

a. Dilaksanakan oleh semua perawat atau mahasiswa keperawatan yang telah 

mempelajari teori dan praktik imajinasi terarah. 

b. Indikasi: stres, kecemasan, depresi, dan nyeri. 

Tahap Pre Interaksi 

1. Mengeksplorasi perasaan, harapan, dan kecemasan diri sendiri. 

2. Menganalisis kekuatan dan kelemahan diri perawat. 

3. Mengumpulkan data tentang pasien. 

4. Merencanakan pertemuan pertama dengan klien. 
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Tahap Orientasi 

 

1. Menyapa pasien dan memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan prosedur dan tujuan kepada klien atau keluarga klien. 

Tahap Kerja 

1. Memberi kesempatan klien untuk bertanya. 

2. Menjaga privasi klien. 

3. Mencuci tangan dengan prinsip 7 langkah yang benar. 

4. Memulai proses relaksasi dengan meminta klien menutup mata dan fokus 

pada napas mereka. 

5. Mendorong klien untuk relaks, mengosongkan pikiran, dan 

membayangkan hal-hal yang membuat damai dan tenang. 

6. Mengarahkan klien menuju tempat spesial dalam imajinasi mereka. 

7. Memfokuskan pendengaran pada semua detail dari pemandangan tersebut. 

8. Menggunakan audio tape dengan musik lembut atau suara alam sebagai 

latar belakang. 

 

Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon klien terhadap tindakan yang telah dilakukan. 

2. Rencana tindak lanjut. 

3. Kontrak waktu. 

Dokumentasi hasil kegiatan
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Lampiran 6. Kuesioner Pasien Tn.D.K 
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Kuesioner Pasien Ny.A.N 
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SEBELUM TERAPI RELAKSASI GUIDED IMAGERY (Tn.D.K) 
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SEBELUM TERAPI RELAKSASI GUIDED IMAGERY (Ny.A.N) 
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SETELAH TERAPI RELAKSASI GUIDED IMAGERY (Tn.D.K) 
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SETELAH TERAPI RELAKSASI GUIDED IMAGERY (Ny.A.N) 
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Lampiran 7. Kartu Visualisasi Pada Pasien 
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Lampiran 8. Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 9. Dokumentasi Bersama Pasien Tn.D.K dan Ny.A.N 
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Lampiran 10. Bukti Konsultasi Bimbingan 
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